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KULIT UBI JALAR UNGU DENGAN VARIASI PELARUT DAN LAMA PEWARNAAN 
 
Abstract  
Pewarna alami merupakan bahan pewarna yang berasal dari tumbuh-tumbuhan atau hewan. Salah 
satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami adalah kulit ubi jalar ungu. Kulit 
ubi jalar ungu mengandung pigmen antosianin lebih besar dibandingkan dagingnya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas kualitas preparat mitosis Allium cepa menggunakan 
pewarna ekstrak kulit ubi jalar ungu dengan variasi pelarut dan lama pewarnaan. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor 
perlakuan yaitu jenis pelarut (akuades dan asam sitrat 14%) dan lama pewarnaan (1 jam, 2 jam, 3 
jam) serta safranin sebagai pembanding. Pembuatan preparat mitosis menggunakan metode squash. 
Hasil penelitian dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif yang meliputi kekontrasan warna dan 
kejelasan preparat. Berdasarkan hasil analisis penelitian, lama pewarnaan berpengaruh terhadap 
pengikatan warna, sehingga kekontrasan warna dan kejelasan preparat berbeda-beda sesuai dengan 
lama pewarnaan yang dilakukan. Kualitas preparat mitosis Allium cepa menggunakan pewarna 
ekstrak kulit ubi jalar ungu dengan pelarut akuades dan asam sitrat sama-sama menunjukkan hasil 
yang baik dengan lama pewarnaan 1 jam dan 2 jam. Lama pewarnaan preparat mitosis Allium cepa 
dapat mempengaruhi kejelasan preparat. Pewarnaan selama 3 jam menghasilkan warna yang kurang 
kontras, preparat yang dihasilkan juga kurang jelas. 
 




Natural dyes are dyes derived from plants or animal. One of the plants that can be used as natural 
dyes is the skin of purple sweet potato. Purple sweet potato skin contains anthocyanin pigments is 
greater than the meat. The purpose of this study is to investigate the quality of the preparations of 
mitotic Allium cepa use dye purple sweet potato peel extract with a variety of solvents and long 
staining. This study used an experimental method with a completely randomized design (CRD) with 
two treatment factors are the type of solvent (aquadest and citric acid 14%) and long staining (1 
hour, 2 hours, 3 hours) and safranin as a comparison. Making preparations for mitosis using squash. 
The results were analyzed with descriptive qualitative method that includes color contrast and 
clarity preparations. Based on the analysis of research, old coloring effect on the binding of color, 
so that the contrast of color and clarity of the different preparations in accordance with the old 
coloring is done. Quality ofmitosis preparations Allium cepa using dye purple sweet potato peel 
extract to solvent of aquadest and citric acid are both shown good results with the old coloring 1 
hour and 2 hours. Old coloring preparations mitosis Allium cepa can affect the clarity of 
preparation. Staining for 3 hours produces less color contrast, preparations produced is also less 
clear. 
 








Pewarna preparat merupakan suatu zat warna yang diberikan ke objek pengamatan yang 
akan diamati di bawah mikroskop. Bahan pewarna terbagi menjadi dua yakni pewarna alami dan 
pewarna buatan. Pada pengamatan preparat di bawah microskop, penggunaan zat warna bertujuan 
untuk memberikan warna yang sebelumnya tidak berwarna terlihat lebih menarik dan jelas. 
Pewarna yang sering digunakan untuk pewarnaan preparat pada umumnya menggunakan zat 
warna sintesis. 
Salah satu Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran biologi SMA kelas XII semester 1 adalah 
menyajikan hasil pengamatan proses mitosis pada akar bawang merah dan menentukan fase-fase 
yang ditemukannya. Dalam melakukan pengamatan tersebut perlu adanya pewarna preparat. 
Keberadaan pewarna preparat tersebut sangat diperlukan untuk memperjelas suatu objek. Pewarna 
preparat yang biasanya digunakan yakni pewarna sintetis safranin. Beberapa kekurangan 
penggunaan safranin adalah harga yang relatif mahal (Rp 85.000-100.000/100 ml), sulit dalam 
penyimpanan serta mudah rusak (tidak stabil). Oleh sebab itu, perlu adanya alternatif penggunaan 
pewarna alami yang terbuat dari bahan tumbuhan/nabati yang mudah diperoleh dan memilki 
fungsi yang sama seperti safranin serta aman (Paryanto et.all, 2012).     
Beberapa penelitian yang sudah ada menjelaskan bahwa pewarna alami juga dapat dijadikan 
sebagai pewarna preparat. Contoh : filtrat daun jati muda yang mengandung antosianin dapat 
dijadikan pewarna alami pada preparat  jaringan epidermis, parenkim, floem, xilem dan 
sklerenkim (Nurwanti, 2013). Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Sa’diyah (2015) 
menggunakan filtrat kunyit yang mengandung antosianin untuk pewarna preparat jaringan 
tumbuhan. Selain daun jati muda dan kunyit, ubi jalar ungu juga berpotensi sebagai pewarna 
preparat jaringan tumbuhan karena mengandung antosianin (Hambali, 2014). 
Ubi jalar ungu merupakan tanaman umbi-umbian yang sering dijumpai dengan harga 
murah. Selain itu ubi jalar ungu juga dapat dijadikan alternatif pewarna alami karena kandungan 
pigmen antosianin yang terdapat pada bagian kulit dan daging ubi jalar ungu (Husna, 2013). 
Biasanya daging ubi jalar ungu dapat dijadikan sebagai bahan makanan seperti brownis, kripik, 
dan mie. Sedangkan limbah kulit ubi jalar ungu hanya dapat digunakan untuk pakan ternak.  
Limbah kulit ubi jalar ungu ini masih mengandung sejumlah komponen bioaktif yang 
potensial salah satunya yaitu zat warna alami yang disebut antosianin. Penelitian yang dilakukan 
oleh Steed dan Truong (2008), menunjukkan bahwa kandungan antosianin kulit ubi jalar ungu 
174,7 mg/100g lebih tinggi dibandingkan daging umbinya. Sedangkan pada umbi ubi jalar ungu 
kadar antosianinnya lebih rendah. Menurut hasil penelitian Winarti et.al (2008), menunjukkan 
 3 
 
bahwa kadar antosianin umbi ubi jalar ungu tertinggi yaitu 1,3170 mg/100g. Maka dari itu kulit  
ubi ungu berpotensi sebagai pewarna alami. 
Zat warna antosianin yang terdapat pada kulit ubi jalar ungu diharapkan  dapat  menjadi 
pewarna  alternatif  pengganti safranin yang biasa  digunakan dalam kegiatan praktikum, terutama 
sebagai pewarna preparat dalam pengamatan pembelahan sel. Dari penelitian Saroh (2011), 
ekstrak kulit buah naga dan ubi jalar ungu dapat digunakan untuk mewarnai stomata dan 
menunjukkan hasil kekontrasan warna dan kejelasan preparat yang sangat jelas dengan lama 
pewarnaan selama 3 jam.  
Kekontrasan warna preparat juga dipengaruhi oleh proses ekstraksi. Untuk mendapatkan 
ekstrak zat warna yang maksimal, maka perlu digunakan pelarut yang cocok dengan sifat zat yang 
akan diekstrak dimana zat yang akan diekstrak dapat larut di dalamnya (Putri et all, 2005). 
Menurut Hambali (2014), semakin lama waktu ekstraksi maka semakin tinggi rendemen yang 
dihasilkan. 
Hasil ekstraksi antosianin daun jati dengan pelarut asam sitrat pada penelitian Hermawati 
et.al (2015), menunjukkan adanya pengaruh  konsentrasi asam sitrat terhadap karakteristik ekstrak 
antosianin dan penambahan  konsentrasi antosianin daun jati terbaik mempengaruhi stabilitas 
warna merah es krim dengan komposisi perbandingan pelarut yang digunakan yaitu 1 : 10 (bahan 
: pelarut). Penambahan 14%  asam  sitrat menghasilkan pigmen dengan kadar 443,36 mg/L, 
rendemen 62,22%. Penambahan asam sitrat mempunyai fungsi mendenaturasi sel sehingga 
dengan konsentrasi asam sitrat yang semakin tinggi, banyak membran sel terdegradasi maka 
komponen pigmen mudah keluar dari membran sehingga menghasilkan  rendemen  yang  lebih 
banyak (Surianti, 2012). Oleh karena itu, dalam pembuatan ekstrak kulit ubi jalar ungu dapat 
menggunakan penambahan pelarut asam sitrat untuk menarik pigmen antosianin lebih banyak.   
Berdasarkan latar belakang diatas, diketahui bahwa kulit ubi jalar ungu yang mengandung 
antosianin yang dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
meneliti ekstrak kulit ubi jalar ungu sebagai pewarna alami preparat mitosis Allium cepa dengan 
variasi perlakuan yaitu jenis pelarut yang digunakan dalam mengesktrak kulit ubi jalar ungu serta 
lama pewarnaan pada preparat mitosis Allium cepa. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan mendapatkan ekstrak 
antosianin dari kulit ubi jalar ungu sebagai bahan dasar pembuatan pewarna alami serta 
mengetahui bagaimana kualitas preparat mitosis Allium cepa menggunakan pewarna ekstrak 
kulit ubi jalar ungu dengan variasi pelarut dan lama pewarnaan. Rancangan percobaan pada 
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penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua faktor perlakuan yaitu 
jenis pelarut yang digunakan (P), yaitu akuades (P1) dan asam sitrat (P2), serta lama pewarnaan 
ujung akar Allium cepa ke dalam ekstrak kulit ubi jalar ungu (L), yaitu lama pewarnaan 1 jam 
(L1), 2 jam (L2), dan 3 jam (L3). 
Analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang meliputi kekontrasan 
warna dan kejelasan preparat dari ekstrak kulit ubi jalar ungu yang digunakan sebagai pewarna 
alami preparat Allium cepa. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, hasil pengujian dari 18 sampel mitosis 
Allium cepa dengan menggunakan pewarna alternatif ekstrak kulit ubi jalar ungu dan lama 
pewarnaan 1 jam, 2 jam, 3 jam yang disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini : 
Tabel 1.1. Hasil Pengamatan kualitas preparat mikroskopis mitosis ujung akar Allium cepa menggunakan 
pewarna alternatif ekstrak kulit ubi jalar ungu 
Perlakuan 
Parameter 
Kekontrasan warna Kejelasan Preparat 
P1 L1 Kontras jelas 
P1 L2 kontras  jelas 
P1 L3 kurang kontras kurang  jelas 
P2 L1 kontras  jelas 
P2 L2 Kontras jelas 
P2 L3 kurang kontras kurang jelas 
 
Keterangan : 
P1 L1 : Pelarut akuades, lama pewarnaan 1 jam 
P1 L2 : Pelarut akuades, lama pewarnaan 2 jam 
P1 L3 : Pelarut akuades, lama pewarnaan 3 jam 
P2 L1 : Pelarut asam sitrat, lama pewarnaan 1 jam 
P2 L2 : Pelarut asam sitrat, lama pewarnaan 2 jam 
P1 L3 : Pelarut asam sitrat, lama pewarnaan 3 jam 
 
Berdasarkan tabel 1.1 hasil pengamatan mitosis ujung akar Allium cepa yang 
menggunakan pewarna alami ekstrak kulit ubi jalar ungu dengan 2 faktor pelakuan yaitu 
jenis pelarut dan lama pewarnaan menunjukkan hasil yang baik. Ekstrak kulit ubi jalar ungu 
dapat dijadikan sebagai pewarna preparat alami pada pengamatan pembelahan sel. 
Pengamatan preparat dibawah mikroskop menunjukkan warna coklat pada pelarut akuades 
dan warna ungu pada pelarut asam sitrat. Jenis pelarut akuades dengan pewarnaan selama 1 
jam (P1L1), 2 jam (P1L2) dan 3 jam (P1L3) diperoleh hasil pada perlakuan P1L3 warna 
kromosom pada pembelahan mitosis Allium cepa terlihat kurang kontras jika dibandingkan 
dengan perlakuan 1 jam (P1L1) dan 2 jam (P1L2), sedangkan pada perlakuan 1 jam (P1L1) dan 
2 jam (P1L2), preparat terlihat jelas daripada perlakuan 3 jam (P1L3) preparatnya terlihat 
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kurang jelas sehingga sulit dikelompokkan dalam suatu fase tertentu (Gambar 1.2). 
Kemungkinan hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya tekanan pada saat squash ujung 
akar Allium cepa atau terdapat kotoran yang menempel pada ujung akar Allium cepa 
sehingga inti sel terlihat saling menumpuk dan sulit untuk menemukan fasenya, 
mengakibatkan struktur kromosom yang akan diamati kurang jelas. 
                         
              a       b                  c 
Gambar 1.2 Perbedaan hasil kekontrasan warna dan kejelasan preparat pada pengamatan mitosis Allium cepa 
menggunakan pewarna alami ekstrak kulit ubi jalar ungu pelarut akuades: (a) 1 jam, (b) 2 jam, 
(c) 3 jam. 
 
Jenis pelarut asam sitrat menunjukkan warna yang kurang kontras pada lama 
pewarnaan 3 jam (P2L3) dibandingkan dengan lama pewarnaan 1 jam (P2L1) dan 2 jam 
(P2L2) yang hanya terlihat kontras. Kejelasan preparat pada lama pewarnaan 1 jam (P2L1) 
dan 2 jam (P2L2) terlihat jelas, namun pada lama pewarnaan 3 jam (P2L3) preparat terlihat 
kurang jelas. Kemungkinan hal tersebut bisa terjadi karena terdapat endapan atau kotoran 
dari ekstrak kulit ubi jalar ungu sehingga preparat yang akan diamati kurang jelas.  




   
  
 
         a              b                c 
Gambar 1.3 Perbedaan hasil kekontrasan warna dan kejelasan preparat pada pengamatan mitosis Allium cepa 
menggunakan pewarna alami ekstrak asam sitrat kulit ubi jalar ungu : (a) 1 jam, (b) 2 jam, (c) 3 
jam.  
Penggunaan pelarut akuades menghasilkan warna coklat pada hasil maserasi maupun 
saat pengamatan di bawah mikroskop. Pelarut asam sitrat menghasilkan warna merah 
keunguan pada hasil maserasi maupun saat pengamatan dibawah mikroskop. Hal tersebut 
membuktikan bahwa antosianin lebih stabil pada pH asam yaitu pada pelarut asam sitrat. 
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Perubahan warna ungu menjadi coklat pada pelarut akuades disebabkan karena 
ketidakstabilan antosianin, sementara pada pelarut asam sitrat warna antosianin stabil ungu 
ketika pengamatan dibawah mikroskop.  
Variasi lama pewarnaan ujung akar Allium cepa pada ekstrak kulit ubi jalar ungu 
memperlihatkan kekontrasan warna dan kejelasan preparat yang berbeda. Adapun hasil 
pengamatan mitosis Allium cepa dengan pewarna ekstrak kulit ubi jalar ungu dengan lama 
pewarnaan selama 1 jam, 2 jam, dan 3 jam adalah sebagai berikut : 
A. Lama pewarnaan ekstrak kulit ubi jalar ungu selama 1 jam 
                          
a           b 
Gambar 1.4. Perbandingan hasil uji lama pewarnaan ekstrak kulit ubi jalar ungu pada pembelahan mitosis 
Allium cepa dengan menggunakan pelarut akuades (a) dan pelarut asam sitrat (b). 
 
Pada lama pewarnaan 1 jam pelarut akuades, hasil pengamatan mikroskopis mitosis 
Allium cepa menunjukkan hasil yang baik. Warna pada preparat Allium cepa terlihat kontras 
artinya warna kromosom pada pembelahan mitosis Allium cepa terlihat kontras dan inti sel 
dapat mengikat warna dengan lemah. Kejelasan preparat yang diperoleh juga terlihat jelas 
yang berarti struktur kromosom pada pembelahan mitosis Allium cepa dapat dikelompokkan 
dalam suatu fase tertentu. Pewarnaan ujung akar Allium cepa dengan pelarut asam sitrat 
selama 1 jam menunjukkan warna yang kontras dan preparat terlihat jelas (Gambar 1.4a). 
B. Lama pewarnaan ekstrak kulit ubi jalar ungu selama 2 jam 
                        
a       b 
Gambar 1.5. Perbandingan hasil uji lama pewarnaan ekstrak kulit ubi jalar ungu pada pembelahan mitosis 
Allium cepa dengan menggunakan pelarut akuades (a) dan pelarut asam sitrat (b). 
 
Berdasarkan gambar 1.5 pewarnaan ujung akar Allium cepa  menggunakan ekstrak 
kulit ubi jalar ungu dengan lama pewarnaan 2 jam dan pelarut akuades menunjukkan hasil 
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yang cukup baik. Warna yang dihasilkan terlihat kontras artinya warna kromosom pada 
pembelahan mitosis Allium cepa terlihat jelas dan inti sel dapat mengikat warna dengan 
lemah. Warna yang dihasilkan pelarut asam sitrat terlihat sangat kontras, artinya warna 
kromosom atau inti sel pada pembelahan mitosis Allium cepa terlihat sangat kontras 
sedangkan bagian sel yang lain tidak mengikat warna. Kejelasan preparat dari kedua jenis 
pelarut tersebut sama-sama terlihat jelas. 
C. Lama pewarnaan ekstrak kulit ubi jalar ungu selama 3 jam 
                    
a         b 
Gambar 1.6. Perbandingan hasil uji lama pewarnaan ekstrak kulit ubi jalar ungu pada pembelahan mitosis 
Allium cepa dengan menggunakan pelarut akuades (a) dan pelarut asam sitrat (b). 
 
Gambar 1.6 menjelaskan bahwa pewarnaan ujung akar Allium cepa menggunakan 
ekstrak kulit ubi jalar ungu dengan lama pewarnaan 3 jam dan pelarut akuades, 
menunjukkan hasil yang kurang baik. Warna yang dihasilkan terlihat kurang kontras artinya 
warna kromosom pada pembelahan mitosis Allium cepa terlihat kurang kontras dan semua 
bagian sel dapat mengikat warna sehingga tidak dapat dibedakan dengan jelas. Kejelasan 
preparat yang diperoleh juga terlihat kurang jelas sehingga sulit dikelompokkan dalam suatu 
fase tertentu. Pada pelarut asam sitrat, warna yang dihasilkan terlihat kurang kontras, 
preparatnya juga terlihat kurang jelas. Kedua gambar tesebut memperlihatkan preparat yang 
keruh atau kotor sehingga sulit diamati.  
Pada pelarut akuades menimbulkan warna coklat pada saat pengamatan dibawah 
mikroskop. Hal tersebut disebabkan karena ketidakstabilan antosianin. Ketidakstabilan 
antosianin dapat disebabkan karena cahaya, panas, serta rentan mengalami degradasi. 
Kemungkinan degradasi warna dari antosianin disebabkan oleh berubahnya kation flavilium 
yang berwarna merah menjadi basa karbonal dan akhirnya menjadi kalkon yang tidak 
berwarna dan berakhir pada produk degradasi berwarna coklat (Sari, 2005) dan keruh. 
Sedangkan kestabilan antosianin dipengaruhi oleh pH.  
Antosianin stabil pada pH 1-3 (Santoni, 2013). Melalui pengujian pH stick, akuades 
memiliki pH 5 sedangkan asam sitrat memiliki pH 1. Menurut Tensiska (2006), keadaan 
yang semakin asam menyebabkan semakin banyak dinding sel vakuola yang pecah sehingga 
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pigmen antosianin semakin banyak yang terekstrak. Lain halnya dengan Santoni (2013) 
menjelaskan bahwa asam sitrat ini dalam larutannya akan membentuk kesetimbangan 
dimana ion hidrogen tidak terdisosiasi  sempurna, sehingga keasamannya lebih stabil, 
namun dengan jumlah yang lebih besar dari asam mineral seperti HCl untuk dapat 
memberikan sistem yang sangat asam yaitu mendekati pH 1-3. Pada kisaran pH 1-3 tersebut 
memungkinkan ekstraksi antosianin untuk mendapatkan hasil yang maksimum. Keadaan 
inilah yang membuat ekstrak antosianin jauh lebih banyak terekstrak pada pelarut yang 
diasamkan dengan asam sitrat,  karena selain hal itu semakin asam suatu larutan juga akan 
menyebabkan  terhidrolisisnya  ikatan glikosidik antosianin yang akan berakibat kurang  
stabilnya antosianin,  sehingga menjadi rusak senyawa antosianin tersebut. 
Perbedaan lama pewarnaan pada ekstrak kulit ubi jalar ungu dengan masing-masing 
jenis pelarut yang berbeda memperlihatkan hasil sama. Artinya kekontrasan warna dan 
kejelasan preparat yang dihasilkan inti sel akar Allium cepa setelah diuji menunjukkan hasil 
yang baik dengan lama pewarnaan 1 jam dan 2 jam. Lama pewarnaan selama 3 jam 
menunjukkan kekontrasan warna yang kurang baik, sehingga preparat yang dihasilkan 
kurang jelas dan keruh. 
Ekstrak kulit ubi jalar ungu juga dapat dijadikan sebagai pewarna alami preparat 
karena dapat menunjukkan kekontrasan warna dan kejelasan preparat. Preparat ujung akar 
Allium cepa yang tanpa pewarnaan memperlihatkan hasil yang tidak jelas sehingga sulit 
untuk diamati pada setiap fasenya. Lain halnya dengan penggunaan pewarna preparat dari 
ekstrak kulit ubi jalar ungu dapat memperlihatkan kekontrasan warna dan kejelasan preparat 
yang lebih baik. Akan tetapi pewarna ekstrak kulit ubi jalar ungu apabila dibandingkan 
dengan pewarna safranin mempunyai kualitas yang berbeda. Penggunaan pewarna safranin 
menghasilkan kekontrasan warna dan kejelasan preparat yang lebih baik dibandingkan 
dengan ekstrak kulit ubi jalar ungu dengan variasi pelarut akuades dan asam sitrat (Gambar 
1.7).  
Proses pewarnaan pada preparat sel tumbuhan maupun sel hewan juga berdasarkan 
pH yang dikandung oleh sel. Inti sel akar Allium cepa memiliki pH asam, sedangkan kulit 
ubi jalar ungu memiliki pH netral yaitu sekitar 6 - 7. Menurut Nurwanti (2013), antosianin 
yang memiliki pH asam mewarnai dinding sel berselulosa yang memiliki pH basa dan 
sebaliknya, antosianin yang memiliki pH basa mewarnai dinding sel berselulosa yang 
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Gambar 1.7 Perbandingan hasil pengamatan mitosis Allium cepa : tanpa pewarnaan (A), menggunakan 
pewarna safranin (B), pelarut akuades (C), pelarut asam sitrat (D).   
Keterangan Gambar 1.7 : a ( anaphase), d (dinding sel), n (nucleus), s (sitoplasma), t (telofase). 
 
Gambar 1.7 menunjukkan bahwa kemampuan pewarna safranin dalam mewarnai 
preparat Allium cepa memperlihatkan perbedaan sangat kontras dengan pewarna alternatif 
ekstrak kulit ubi jalar ungu. Preparat Allium cepa yang menggunakan pewarna safranin 
warnanya terlihat sangat kontras sehingga dapat dikelompokkan dalam suatu fase tertentu. 
Menurut Budiono (1992) dalam Sa’diyah (2015), bahwa sel-sel yang mengalami penebalan 
sekunder (lignifikasi) memiliki kemampuan penyerapan pewarnaan yang baik terhadap 
safranin. Penyerapan warna terhadap selulosa dapat dianalogikan dengan keterserapan zat  
pewarna yang terserap ke dalam serap kain yang mengandung selulosa. Kain akan menjadi 
berwarna karena adanya interaksi antara komponen kimia serat kain yaitu selulosa dengan 
zat pewarna yang memiliki berbagai komponen pewarna (Sa’diyah, 2015).  
Selain pewarna safranin, pada gambar 1.2 dan 1.3 memperlihatkan bahwa ekstrak 
kulit ubi jalar ungu juga dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pewarna alami preparat. Hal 
tersebut disebabkan karena terdapat kandungan antosianin yang cukup tinggi pada kulit ubi 
jalar ungu yang berfungsi sebagai pigmen warna. Lama pewarnaan dan jenis pelarut yang 
berbeda berpengaruh terhadap pengikatan warna inti sel. Kualitas preparat yang dihasilkan 
juga baik. Adapun untuk kekontrasan warna dan kejelasan preparat antara jenis pelarut 
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akuades dan asam sitrat dari ekstrak kulit ubi jalar ungu dengan lama pewarnaan yang 
berbeda-beda menunjukkan hasil yang sama baiknya yaitu pada lama pewarnaan 1 jam dan 
2 jam. Maka dari itu ekstrak kulit ubi jalar ungu dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 
pewarna alami pengganti safranin dalam pembelahan mitosis Allium cepa. 
4. PENUTUP  
Kualitas preparat mitosis Allium cepa menggunakan pewarna ekstrak kulit ubi jalar ungu 
dengan variasi pelarut dan lama pewarnaan sama-sama menunjukkan hasil yang baik dengan 
lama pewarnaan 1 jam dan 2 jam. Jadi, ekstrak kulit ubi jalar ungu dapat dimanfaatkan sebagai 
alternatif pewarna alami preparat mitosis Allium cepa pengganti safranin. 
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